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ABSTRAKSI

Skripsi yang berjudul “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
SEWA KAMAR PADA HOTEL SULAWESI DI JEMBER” memiliki tujuan
untuk mengetahui seberapa jauh faktor-faktor yang mampu mempengaruhi sewa
kamar, serta faktor apa yang paling dominan dalam mempengaruhi sewa kamar
pada Hotel Sulawesi Jember.

Metode analisis data yang digunakan dalam skripsi ini adalah koefisien
regresi berganda dan koefisien korelasi berganda. Variabel-variabel yang diteliti
dan dianggap berpengaruh terhadap sewa kamar pada Hotel Sulawesi Jember
adalah tarif kamar, biro perjalanan, biaya promosi, dan jumlah kamar.
Berdasarkan metode penelitian, penelitian ini menggunakan metode interview dan
observasi dalam memperoleh data, sedangkan data yang digunakan adalah data
kualitatif dan kuantitatif,

Berdasarkan analisis data yang dilakukan ternyata faktor biaya promosi
merupakan faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi sewa kamar.
Faktor-faktor tarif kamar, biro perjalanan, dan jumlah kamar walaupun tidak
sedominan faktor biaya promosi namun secara bersama-sama mampu
mempengaruhi sewa kamar yang telah dibuktikan melalui ujt F dengan
menggunakan analisa program SPSS 10.0

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah ternyata pada
Hotel Sulawesi biaya promosi merupakan hal yang paling mendominasi sewa
kamar yang ada. Hal ini disebabkan efektifitas biaya dan pemilihan media
promosi yang tepat diperkirakan mampu mempengaruht konsumen untuk memilih
Hotel Sulawesi Jember sebagai tempat menginap yang tepat. ;



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

T I e 1
SRR R R TAIRIAN ... e e ii
BALSIMEN FERSEMBAHAN . . e e 11
P N i e v
e Nt \%
i e R . ., G %
i e AR N SR R e R BB N, vii
b it U W ORI, A A, X
TN O . e Y U o gl Xi
POVEANEEIRAR . ... Ll O XII
e o % T SRR ./ B, 4 1
LILSRr BEIRkaunaah ............................. P i 1
LEPONOR PO ... ...k, SRR 2
1.3 Tujuan dan' Kegunaan Penelitian .................... .. 3
Nl RN L A e 3

L3Z KO-, .. . 0 o gy 3

VA thpolesis\NE G 0 o i e 3
MNNGAUANTORRNES . . ol . vy 4
BIPencliom Padahalwast - 4 RS 4B 4
RN o SR T e S 5
2.2.1 Pengertian Pemasaran dan Konsep Pemasaran ............... 5

SR e - R e 6
T 1 e WO .. 9

I L 11

2.2.5 Jenis-jenis Penamaan Kamar Hotel ... ... 14

e RNERINE L ............ ... .. . % 15

St T tnt Peranan Hotel ... . GEedEs 17
ORI PO . e 19



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

£&% TIOOUK BSLr Pariwisata ... .o 19
B DR PR NAN ... 21
T T OIS .......... oo e 21
S SOOI DOtA ........................... . 21
O O T .. . e R 21
3.3.1 Analisis Regresi Linear L N it i 21
3.3.2 Analisis Koefisien Korelasi Doy ... e 80 24
3.3.3 Analisis Koefisien Korelasi Parsial ... 4
3.3.4 Pengujian dengan Metode F-Test ... .. 24
3.3.5 Pengujian dengan Metode t-Test ... 25

IS 0stinisi oM ionM" Variabel . ... CF A% W 26
/5 DefindiSeiifikasi Variabe! ... . . e 26
JO TR TR . ... Lo . & 27
3.7 Ketangka Pélliocaban Masalah ... | [ &%  Gui 28
IV. HASIL DANSENBEHASAN ... 0 &6 30
4.1 GambargausmuNg Perusahaan ..................L. oo 30
4.1.1 Sejarah Singkat Berdirinya Perusahaan . 30
S0 s S F L e 31
450 ARG 0 o 35

4. TN inmieh TaR Kbnia .y 35
SIS ae . ey 36

41.33 KuahmgTemi Key . v 40 36

4.1.3.4 Pengembangan omga Ketia o N 36

S133 SRt Perigliige @ 0 O @ . . 32

e KolwpensalW B0 8 . ThgY o /8 k ¥ 4

9. LA BEOIRS e oo e 38
RTINS Cheek I . 38

W ChoekOut ... o i 39

4.1.4.3 Produk dan Fasilitas yang Tersodia ... aase s 40

57 SUDRSENNG TR Kamar . o 41

A RN Pedidenan .o R 42



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ol e N
o B
T I . i i
L T R S vhies o ala e
4.7.1 Analisa Pengaruh Faktor Tarif Kamar, Biro Perjalanan,
Biaya Promosi, dan Jumlah Kamar Terhadap Sewa
Bamar Secara Bersama-sama ... ...
4.7.2 Analisa Tingkat Pengaruh Faktor Tarif Kamar, Biro
Perjalanan, Biaya Promosi, dan Jumlah Kamar Secara
U R S s,

S0 DI BT i A EE
B T e T T R G L I A /e
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

1X



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 4.1 :

Tabel 4.2 :
Tabel 4.3 :
Tabel 4.4 :
Tabel 4.5 :
Tabel 4.6 :
Tabel 4.7 :

DAFTAR TABEL

Jumlah Karyawan Per Departemen Pada Hotel Sulawesi

e o R S S e 35
Daftar Jenis dan Kapasitas Kamar Pada Hotel Sulawesi ... 40
Tarif Kamar Pada Periode 1998 <2002 ..............ocoivivrnviiin, 41
Jumlah Biro Perjalanan Yang Mengirimkan Konsumen ... 43
Biaya Promosi Pada Hotel Sulawesi .............................. +4
Jumlah Kamar Yang Tersedia Pada Hotel Sulawesi ............ 45

Sewa Kamar Pada Hotel Sulawesi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Gambar 1 :
Gambar 2 :
Gambar 3 :
Gambar 4 :
Gambar 5 :
Gambar 6 :
Gambar 7 :
Gambar 8 :
Gambar 9 :

DAFTAR GAMBAR
Koratigka Pemecahan Masalah ....................cccciiiiiis 28
Struktur Organisasi Hotel Sulawesi ................................. 34
BN SEURTL £ SR ... <.... ... e EuPe e re s 39
ETEE TR ... e e 39
R N ntuk F-Test ..............oo 0 49
Kurva Normal Untuk Tarif Kamar ....................00co i, 50
Kurva Normal Untuk Biro Perjalanan ............................ 50
Kurva Normal Untuk Biaya Promosi ....................c............ 51

Kurva Normal Untuk JumlahKamar ........................ 51



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Hasil Analisis Dengan Program SPSS 10.0
Lampiran 2 : Tabel Uji-F Dengan Level of Significant 0,05

Lampiran 3 : Tabel Uji-t



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

. #

Digital Repositary

o RN e g e e
§3 TG g ¥ § :

Ry



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

OES

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

maksimal guna kelangsungan hidup perusahaan. Untuk memperoic
maksimal pihak manajemen dituntut untuk bertanggungjawab dalam mecngelola
dan mengorganisir perusahaan, di samping merencanakan arah dan tujuan yang
telah ditetapkan perusahaan.

Pada kondisi seperti saat ini banyak sekali tantangan yang harus dihadapi oleh
sebuah perusahaan, terutama dengan semakin banyaknya perusahaan-perusahaan
yang bergerak di bidang yang sejenis dan masuk dalam segmen pasar yang sama
pula sebagai pesaing. Dengan kondisi yang semakin kompetitif tefsebut,
manajemen perusahaan dituntut untuk membuat inovasi baru supaya produk yang
telah dihasilkan dapat diterima oleh pasar. Pada kondisi yang demikian pemilihan
konsep pemasaran yang tepat tentunya berpengaruh terhadap keberhasilan
peningkatan sewa produk.

Salah satu sektor usaha yang mempunyai kondisi persaingan sangat ketat saat
ini adalah sektor industri perhotelan. Industri perhotelan sendiri saat ini adalah
salah satu sektor penunjang kepariwisataan nasional. Hotel merupakan salah satu
jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk
menyediakan jasa pelayanan penginapan, makan dan minum, serta jasa lain yang
ditentukan untuk umum dan dikelola secara komersial serta memenuhi ketentuan
persyaratan yang ditetapkan dalam surat keputusan (Surat Keputusan
Menparpostel : KM 34 / HK / 103 / MPT — 87).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hotel merupakan salah satu industri
yang memiliki karakteristik khusus, tidak hanya menjual produk-produk seperti
kamar, makanan, minuman tetapi juga menggunakan jasa dalam bentuk pelayanan
dan keramahtamahan. Jasa dalam hal ini diartikan sebagai tindakan atau kegiatan
yang dapat ditawarkan oleh salah satu kepada pihak lain yang pada dasarnya tidak
berwujud atau tidak dikaitkan pada satu produk fisik (Kotler, 1997 : 83).

I
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Pelaksanaan strategi pemasaran yang bisa dilakukan pihak manajemen adalah
dengan mengetahui faktor-faktor yang mampu mempengaruhi tingkat sewa.
Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah tarif kamar. biro perjalanan, promosi,
jumlah kamar, pelayanan dan sebagainya. Sehubungan dengan itu maka
dibutuhkan pertimbangan dan analisis yang tepat untuk mengetahui seberapa jauh

pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap sewa kamar pada hotel.

1.2 Pokok Permasalahan

Dewasa ini perkembangan dunia industri sangatlah pesat, salah satunya
adalah pada sektor jasa penginapan. Banyaknya penyelenggara layanan jasa
penginapan semakin meningkatkan persaingan di pasaran. Salah satu
penyelenggara layanan jasa penginapan di Jember adalah Hotel Sulawesi.

Masalah utama yang dihadapi oleh Hotel Sulawesi perusahaan yang bergerak
di bidang pelayanan jasa penginapan ini adalah hasil sewa kamar yang masth
berfluktuasi, di lain pihak perusahaan telah cukup dalam melakukan usaha untuk
meningkatkan sewa kamar. Akibat dari banyaknya faktor yang berpengaruh, maka
pihak manajemen harus mampu menentukan faktor-faktor mana saja yang
dominan dalam mempengaruhi sewa kamar. Untuk itulah diperlukan metode
analisis yang tepat untuk mengetahui faktor apa saja yang paling berpengaruh
terhadap sewa kamar.

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka permasalahan yang ingin
dipecahkan dalam penelitian ini adalah

1. Bagamana pengaruh faktor harga/tarif kamar, biro perjalanan, biaya promosi,
dan jumlah kamar terhadap sewa kamar secara serentak maupun secara

parsial ?

2. Faktor manakah yang paling dominan mempengaruhi sewa kamar?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
I. Untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor harga/tarif kamar, biro
perjalanan, biaya promosi, dan jumlah kamar terhadap sewa kamar secara

serentak maupun secara parsial.

2. Untuk mengetahui faktor mana yang paling dominan mempengaruhi sewa

kamar

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
pihak manajemen hotel dalam kebijaksanaan pemasaran dalam kaitannya dengan

hal-hal yang mempengaruhi sewa kamar pada hotel bersangkutan.

1.4 Hipotesis

I. Diduga faktor tarif/harga kamar, biro perjalanan, biaya promosi, dan jumlah
kamar berpengaruh terhadap sewa kamar secara serentak maupun parsial.

2. Diduga faktor tarif/harga kamar mempunyai pengaruh paling dominan

terhadap sewa kamar.
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IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang membahas tentang hotel dalam kaitannya
terhadap tingkat hunian kamar sudah dilakukan pada tahun 1997, penelitian yang
dilakukan oleh Aris Sugiri (1997), yaitu tentang “Pengaruh Biaya Promosi dan
Tarif Kamar dalam Kaitannya dengan Tingkat Hunian Kamar pada PT. Bintang
Bali Hotel di Bali”.

Hasil penelitian ini ternyata proporsi sumbangan variabel biaya promosi
dan tarif kamar terhadap sewa kamar pada PT. Bintang Bali Hotel sebesar 98,34%
sedangkan 1,66% diperoleh dari variabel-variabel lain di luar model.

Penelitian yang dilakukan oleh Aris Sugiri (1997) mempunyai kesamaan
dengan penelitian ini diantaranya :

1. keduanya mengambil obyek penelitian hotel.

2. keduanya menggunakan regresi linear berganda sebagai alat analisis.

Perbedaan dengan skripsi ini adalah :

I penelitian yang dilakukan Aris Sugiri berjudul “Pengaruh Biaya Promosi dan
Tarif Kamar dalam Kaitannya dengan Tingkat Hunian Kamar bada o &
Bintang Bali Hotel di Bali”, sedangkan judul penelitian ini adalah “Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Sewa Kamar pada Hotel Sulawesi di Jember”.

2. penelitian yang dilakukan Aris Sugiri variabel bebasnya ada dua yaitu : (X))
biaya promosi dan (X;) tarif kamar, sedangkan penelitian ini menggunakan
empat variabel bebas yaitu : (X)) tarif kamar, (X,) biaya promosi, (X3) biro
perjalanan dan (X4) adalah jumlah kamar.

Budi Jatmiko (1999) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Pemberian Potongan Harga Terhadap Tingkat Hunian Kamar Pada Hotel Kencana
Dewi di Ponorogo”. Hasil penelitian bahwa ternyata pemberian potongan harga |
terhadap sewa kamar pada Hotel Kencana Desi sebesar 92,84%. sedangkan 7,16%
diperoleh dari variabel lain.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

memadukan kegiatan pemasaran guna menetapkan dan memuaskan
kebutuhan dan keinginan pasar sasaran” (Kotler, 1997 : 17).

2.2.2 Promosi
Pengertian promosi menurut (Swastha, 1984 : 237) didefinisikan sebagai
berikut :

“Promosi adalah arus informasi atau persuasi satu arah yang dibuat untuk
mengarahkan seseorang atau organisasi kepada tindakan yang
menciptakan pertukaran dalam pemasaran.

Promosi merupakan aspek penting dalam manajemen pemasaran., dan
sering dikatakan sebagai “proses berlanjut”. Ini disebabkan karena promosi dapat
menimbulkan rangkaian kegiatan selanjutnya dari perusahaan.

Tujuan umum promosi yaitu memberikan informasi kepada konsumen
tentang adanya suatu produk dan dapat mendorong permintaan, yang akhirnya
mempengaruhi konsumen untuk membeli.

Promosi mempunyai beberapa variabel yang dapat digunakan sebagai
strategi untuk mencapai target sewa. Pengkombinasian strategi yang terbaik dari
beberapa variabel promosi dinamakan promotional mix. Promotional mix ini
dapat didefinisikan sebagai kombinasi strategi yang terbaik dari variabel-variabel
periklanan, personal selling, alat-alat promosi lain, yang semuanya direncanakan
untuk mencapai tujuan program sewa (Swastha, 1990 : 349). Variabel-variabel
yang ada dalam promotional mix ada 4 (empat) yaitu :

a. Periklanan

Pengertian periklanan menurut (Swastha, 1990 : 350) adalah sebagai

berikut :

“Periklanan adalah kombinasi non individu, dengan sejumlah biaya
melalui berbagai media yang dilakukan oleh perusahaan, lembaga non laba
serta individu-individu

Pengertian periklanan menurut (Kotler, 1997 : 270) yaitu satu dari empat
alat penting yang digunakan oleh perusahaan untuk melancarkan komunikasi
persuasif terhadap pembeli dan masyarakat yang ditargetkan.

Pada prinsipnya periklanan bertujuan menyampaikan informasi untuk

membujuk dan mengingat terhadap organisasi serta barang tawarannya dalam
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usaha meningkatkan reaksi pembeli potensial. Dari segi lain, tujuan periklanan
yahg riil adalah mengadakan komunikasi yang efektif, di mana yang menjadi
sasaran adalah masyarakat atau pasar dan bukan scorang individu. Masyarakat
sebagai penerima berita atau iklan sering dapat terpengaruh dan ingin merubah
sikap atau tingkah laku mereka. Tetapi masyarakat atau mungkin pengusaha
sendiri tidak menyadari adanya kenyataan tersebut. Dengan demikian, sasaran
umum dapat dikatakan bahwa tujuan periklanan adalah untuk meningkatkan

penjualan yang menguntungkan.

b. Personal Selling

Pengertian personal selling menurut (Swastha, 1984 : 260) adalah
interaksi antar individu, saling bertemu muka yang ditujukan untuk menciptakan,
memperbaiki, menguasai atau mempertahankan hubungan pertukaran yang saling
menguntungkan dengan pihak lain

Personal selling merupakan komunikasi orang secara idividual. Dalam
operasinya personal selling lebih fleksibel, ini disebabkan karena tenaga-tenaga
penjualan tersebut dapat secara langsung mengetahui keinginan, motif dan
perilaku konsumen dan dapat melihat reaksi konsumen sehingga mereka langsung
dapat mengadakan penyesuaian seperlunya.

Salah satu fungsi tenaga penjualan adalah melakukan penjualan dengan

bertemu muka (face (o face selling), di mana seorang penjual langsung menemui

- konsumen untuk menawarkan produknya. Penjual dengan bertemu muka ini

merupakan salah satu fungsi penting, sedangkan fungsi penting lainnya adalah :
1. mengadakan analisa pasar

menentukan calon konsumen

mengadakan komunikasi

memberikan pelayanan

memajukan pelanggan

mempertahankan pelanggan

mendefinisikan masalah

|- N e

mengatasi masalah
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9. mengatur waktu
10. mengalokasikan sumber-sumber

[ 1. meningkatkan kemampuan diri

c. Publisitas
Pengertian publisitas menurut (Swastha, 1984 : 272) adalah sebagai
berikut :

“Publisitas adalah sejumlah informasi tentang seseorang, barang, atau
organisasi yang disebarluaskan ke masyarakat melalui media tanpa
dipungut biaya, atau tanpa pengawasan dari sponsor”

Publisitas merupakan pelengkap yang efektif bagi alat promosi lain.
Biasanya, media bersedia mempublikasikan suatu cerita apabila materinya dirasa
cukup mcnarik atau patut dijadikan cerita. Pada garis besarnya, publisitas dapat
dipisahkan ke dalam dua kriteria :

1. publisitas produk (product publicity)
Publisitas produk adalah publisitas yang ditujukan untuk menggambarkan atau
memberitahu kepada konsumen tentang suatu produk beserta penggunaannya
2. publisitas kelembagaan (institusional publicity)
Publisitas kelembagaan adalah publisitas yang menyangkut tentang organisasi,
pada umumnya kegiatan-kegiatan yang dapat dipublikasikan tentunya berupa
kegiatan yang dianggap pantas untuk dijadikan cerita

d. Promosi Penjualan

Promosi penjualan adalah kegiatan-kegiatan pemasaran selain personal
selling, periklanan, dan publisitas, yang mendorong efektifitas pembelian
konsumen dan pedagang dengan menggunakan alat-alat seperti peragaan.pameran,
demonstrasi, dan sebagainya (Nickels dalam Basu Swastha, 1984 : 279).

Meskipun menggunakan istilah promosi, tetapi pengertian promosi

| penjualan itu berbeda dengan promosi itu sendiri. Promosi merupakan istilah yang

menggambarkan suatu bidang yang luas, sedangkan promosi penjualan hanya
merupakan satu bagian dari promosi. Beberapa metode promosi antara lain :

1. pemberian contoh barang (product sampling)
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Metode promosi ini merupakan contaoh barang yang diberikan secara cuma-
‘cuma kepada konsumen di toko, di rumah, di jalan, di pameran atau di mana
saja.

2. kupon berhadiah
Metode promosi ini suatu dokumen yang dikeluarkan oleh sebuah perusahaan
yang dapat ditukarkan oleh pemegang dengan fasilitas-fasilitas yang disediakan
oleh perusahaan di mana kupon berhadiah itu dikeluarkan.

3. sayembara
Metode promosi ini merupakan pengiriman jawaban dari tebakan yang
disayembarakan, dengan disertai bungkus produk yang mengadakan
sayembara. Dan pemenangnya bisa mendapatkan hadiah-hadiah yang
disediakan.

4. hadiah
Metode promosi ini merupakan promosi yang bersifat untuk menarik minat
konsumen untuk membeli. Dan metode promosi ini pada intinya adalah agar
konsumen merasa telah mendapatkan sesuatu (ekstra) secara cuma-cuma.

5. peragaan
Metode promosi ini merupakan suatu kegiatan yang memajangkan barang-
barang di dalam toko dan di etalase, dengan tujuan untuk menarik perhaitan
(attention interest) para calon pembeli dan untuk menimbulkan keinginan

memiliki barang-barang yang dipamerkan.

2.2.3 Biro Perjalanan
Pengertian biro perjalanan menurut (Sugiarto, 1998 : 5) adalah sebagai
berikut :

“Biro perjalanan adalah suatu badan usaha di mana operasionalnya
meluputi pelayanan semua proses dari seseorang sejak berangkat hingga
kembali, sehingga mereka merasa nyaman selama dalam perjalanan”

Agen perjalanan dijadikan sumber pemasaran kamar, karena tamu-tamu
yang dibawa oleh travel tertentu memerlukan tempat akomodasi. Penggolongan

sumber pemesanan kamar tersebut untuk travel agent ada dua macam, yaitu :
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a. FIT (Free Independent Treveller atau I'ree Individual Treveller)

b. GIT (Group Inclusive Tour), yaitu orang-orang yang mengadakan perjalanan
dalam suatu kelompok, biasanya dalam GIT sudah termasuk paket perjalanan

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam sektor perhubungan membawa
pengaruh yang besar terhadap jumlah dan kelompok orang yang bepergian. Hasil
perubahan itu terasa pada daerah yang dikunjungi dan terhadap jenis akomodasi
yang digunakan. Dengan mempersiapkan alat angkutan yang cepat, nyaman, dan
murah, perluasan paket wisata memberi kemungkinan kepada masyarakat luas

melakukan perjalanan melalui biro perjalanan (Wahab, 1997 : 325).

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh angkutan agar dapat berfungsi
dengan baik adalah (Soekadjo, 1997 : 160) :

a. kenyamanan (comfort) '
Orang akan merasa nyaman kalau segala sesuatu yang disekitarnya dan apa
yang dibutuhkannya dalam keadaan seperti yang diinginkan atau mungkin
melebihi, dengan kata lain, kalau segala keinginan dan kebutuhannya terpenuhi
dengan baik. Kenyamanan sarana angkutan biasanya berbentuk fasilitas
angkutan, pelayanan (service), dan keramah tamahan (hospitality)

b. waktu Perjalanan (time) |
Makin singkat waktu perjalanan yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan
makin baik, artinya makin besar harapan bahwa orang akan mengadakan
perjalanan ke tujuan. Waktu perjalanan itu sama dengan jarak dibagi dengan
kecepatan. Jadi jelas bahwa yang mempengaruhi waktu perjalanan itu adalah
jarak dan kecepatan kendaraan. Dengan demikian untuk mendapatkan waktu
perjalanan yang baik atau singkat, orang harus mengatur jarak dan kecepatan
kendaraan dengan sebaik-baiknya. Ada suatu hal yang oleh penyelenggara
perjalanan harus dijaga betul atau diatur yaitu, kembali melalui jalan yang
sama, karena hal itu berarti penggandaan jarak

c. biaya perjalanan (rate)

Tinggi rendahnya biaya perjalanan ikut menentukan apakah seseorang
mengadakan perjalanan atau tidak, di samping itu jenis angkutan apa yang akan

digunakan juga menjadi bahan pertimbangan
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2.2.4 Harga
| Pengertian harga menurut (Swastha, 1990 : 241) didefinisikan sebagai
berikut :

“Harga adalah sejumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan
sejumlah kombinasi dari produk dan pelayanannya”

Setiap perusahaan tentunya mempunyai tujuan tertentu dalam menentukan
harga barang atau jasanya. Dapat kita temukan apa saja yang menjadi tujuan bagi
perusahaan atau penjual dalam menetapkan harga produknya. Tujuan-tujuan
tersebut antara lain :

meningkatkan penjualan

a.
b. mempertahankan dan memperbaiki market share

e

stabilisasi harga

e

mencapai laba maksimal
Tingkat harga yang ditetapkan oleh perusahaan ternyata tidak terlepas dari

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat harga yang ditetapkan tersebut, yaitu :

a. faktor perekonomian :
Kondisi perekonomian yang tidak stabil tentu saja akan mempengaruhi tingkat
harga. Pada masa resesi misalnya, tingkat harga berada pada suatu tingkatan
yang lebih rendah, hal ini mengakibatkan terjadinya kenaikan harga.

b. penawaran dan permintaan
Sejumlah barang yang dibeli oleh pembeli pada tingkat harga tertentu
berdasarkan hukum permintaan, apabila tingkat harga rendah akan
mengakibatkan jumlah yang diminta besar dan sebaliknya jika tingkat harga
lebih tinggi akan mengakibatkan jumlah yang diminta lebih rendah. Penawaran
merupakan kebalikan dari permintaan, yaitu sejumlah barang-barang
ditawarkan_ oleh penjual pada suatu harga tertentu. Harga yang lebih tinggi
mendorong jumlah ditawarkan lebih besar.

c. elastisitas permintaan

Faktor lain yang mempengaruhi penentuan harga yaitu sifat permintaan pasar.

Sifat permintaan pasar ini tidak hanya mempengaruhi volume yang dapat

dijual. Untuk beberapa jenis barang, harga dan volume berbanding terbalik,
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jika harga naik maka penjualan akan turun, dan jika harga turun maka

penjualan akan naik.

. persaingan

Harga barang dapat juga dipengaruhi oleh keadaan persaingan. Dalam keadaan
persaingan murni, penjualan yang berjumlah banyak aktif menghadapai
pembeli yang banyak pula, sebab penjual dan pembeli yang banyak inilah yang
akan mempersulit perorangan untuk menjual dengan harga yang lebih tinggi
kepada pembeli lain. Selain keadaan persaingan murni terdapat juga persaingan

tidak murni seperti monopoli dan oligopoli.

. biaya

Harga barang yang ditetapkan dapat juga dipengaruhi oleh biaya yang
dikeluarkan untuk membuat produk tersebut. Perusahaan akan menjual
produknya dengan harga yang lebih tinggi dari biaya yang dikeluarkan agar

memperoleh keuntungan.

. tujuan perusahaan L

Perusahaan dalam menetapkan harga produknya seringkali mengkaitkannya
dengan tujuan perusahaan. Tujuan-tujuan perusahaan tersebut dapat
dikemukakan sebagai berikut : antara lain laba maksimum, volume penjualan,
penguasaan pasar, kembalinya modal yang tertanam dalam jangka waktu

tertentu.

. pengawasan pemerintah

Harga suatu produk dapat juga dipengaruhi oleh pengawasan yang dilakukan
pemerintah dalam bentuk :

1. penentuan harga maksimum dan minimum

2. diskriminasi harga

3. usaha-usaha lain untuk mencegah terjadinya monopoli

Faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan kamar banyak sekali. Faktor-

faktor tersebut antara lain sebagai berikut (Sugiarto, 1998 : 17) :
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. tempat

| Tempat merupakan lokasi sebuah perusahaan dalam melakukan usahanya
untuk menarik konsumen atau pelanggan. Lokasi atau tempat yang strategis
maka akan memudahkan konsumen untuk menjangkaunya.

. harga

Harga di sini sejumlah uang yang digunakan konsumen dalam pembelian atau
penjualan. Harga sangat berperan dalam pemasaran barang atau jasa, karena
dapat mempengaruhi posisi persaingan bagi perusahaan.

. pelayanan

Pelayanan adalah kegiatan atau aktifitas yang sifatnya tidak berwudud, yang
bertujuan untuk memberikan kepuasan kepada konsumen tanpa disertai
pemindahan kepemilikian atas jasa pelayanan yang diberikan perusahaan.
Pelayanan ini meliputi keramahan, suasana hotel, dan kecakapan karyawan.

. promosi

Untuk dapat menarik konsumen atau pelanggan sebanyak mungkin perlu
adanya promosi melalui berbagai media secara kontinyu dan efektif, sehingga
| usaha peningkatan volume penjualan dapat tercapai.

. fasilitas

Fasilitas di sini merupakan fasilitas-fasilitas yang tersedia untuk tamu selama
menginap di hotel. Fasilitas ini meliputi sarana olah raga, telepon, hiburan, dan
lain sebagainya. Semakin lengkap dan berkualitas fasilitas tersebut, maka bisa
dipastikan volume penjualan juga akan meningkat.

. biro perjalanan

Biro perjalanan merupakan usaha pelayanan perjalanan bagi seseorang sejak
berangkat hingga kembali. Biro perjalanan mengirimkan konsumennya pada
pihak hotel.

. jumlah kamar

Jumlah kamar yang ada di hotel juga mempengaruhi penjualan kamar. Semakin
banyak jumlah kamar hotel, maka keadaan hotel tersebut juga lebih baik dari

hotel yang jumlah kamarnya lebih sedikit.
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h. tempat wisata
Adanya tempat wisata di sekitar lokasi hotel menyebabkan banyak orang yang

berkunjung dan memerlukan penginapan.

2.2.5 Jenis-Jenis Penamaan kamar Hotel
Jenis-jenis penamaan kamar hotel antara satu hotel dengan hotel yang
lainnya tidak sama. Hal ini ada hubungannya dengan kondisi hotel itu sendiri serta
jumlah kamar yang tersedia. Perbedaan dalam penamaan jenis kamar dikarenakan
atas dasar tingkatan kemewahan dan kenyamanan. Faktor-faktor yang
membedakan antara lain :
a. fasilitas yang tersedia di dalam kamar
b. luas masing-masing kamar
c. amenitis (pengisian kelengkapan dalam suatu kamar)
d. tingkat bintang hotel
¢. harga kamar ;
Adapun jenis-jenis penanaman kamar yang biasanya ada di hotel adalah
sebagai berikut (Sugiarto, 1998 : 35)
a. standart room / regular room
Standart room / regular room adalah kamar yang terdapat di dalam sebuah
hotel, di mana segala kelengkapan dan fasilitas yang terdapat di dalam kamar
kualitasnya sesuai dengan standart yang ditetapkan oleh hotel yang
bersangkutan. Fasilitas-fasilitas yang terdapat di dalam kamar standart, yaitu
tempat tidur, kamar mandi, meja kerja, televisi, telepon, lemari es, lemari
pakaian, rak koper. Keistimewaan dari kamar standart, yaitu harga kamarnya
merupakan yang termurah di hotel tersebut.
b. deluxe / superior room
Deluxe / superior room adalah penamaan di dalam hotel yang mana kondisi
kamar ini setingkat lebih baik dari standart room, dengan fasilitas kamar yang
sama seperti standart room. Bedanya dengan standart room adalah sebagai
berikut :

1. letak kamar strategis
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2. arah kamar lebih baik pemandangannya
* 3. mutu bahan untuk mebelan dan perabotan lebih baik dari standart room
4. ukuran kamar lebih luas dari standart room
C. junior suite
Junior suite adalah kamar yang berukuran besar yang dilengkapi dengan
standart bed dan hide-away (sofa bed)
d. suite room
Suite room adalah salah satu jenis penamaan kamar yang ada di hotel, yang
mana kamar tersebut dicirikan dengan dua ruangan yang terpisah dalam satu
kamar, yaitu kamar tamu dan kamar tidur. Jenis-jenis suite room yang ada di
hotel antara lain :
1. standart suite
2. deluxe suite
3. presidential suite
e. studio room

-

Studio room adalah kamar yang dilengkapi dengan studio bed,

2.2.6 Klasifikasi Hotel :

Secara umum hotel digolongkan menjadi dua yaitu botel berbintang dan
hotel tidak berbintan. Penggolongan ini didasarkan pada jumlah kamar, fasilitas,
dan peralatan yang tersedia serta mutu pelayanan yang sesuai dengan klasifikasi
hotel yang telah ditetapkan oleh Dirjen Pariwisata. Klasifikasi hotel ini dibagi
dalam lima kelas, kelas tertinggi dinyatakan dengan tanda 5 (lima) bintang sedang
kelas terendah dinyatakan dalam 1 (satu) bintang. Standar klasifikasi hotel
menurut kelasnya (Yoeti, 1987 : 127) adalah sebagai berikut -

a. Kriteria Umum
1. Hotel Berbintang Lima
Bintang lima adalah tanda untuk hotel kelas tertinggi. Kriterianya adalah
jumlah kamar standart minimal 100 kamar dengan luas 26 m?, mempunyai
kamar suite minimal 4 buah dengan luas 51 m® dan tinggt kamar minimal

2,6 m. Jumlah investasi tiap kamar minimal US$ 136.000, sedangkan tarif
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kamar minimal Rp. 272.000.00, sarana-sarana lain yang harus ada adalah
bar, restaurant, laundry equipment, dan kolam renang serta function room.

2. Hotel Berbintang Empat
Kriterianya untuk hotel berbintang empat adalah jumlah kamar standart
minimal 50 kamar dengan luas 24 m’, mempunyai kamar suite minimal 3
buah dengan luas 38 m” dan tinggi kamar minimal 2,6 m. Jumlah investasi
tiap kamar minimal US$ 80.000, sedangkan tarif kamar minimal Rp.
180.000.00, sedangkan sarana-sarana pendukung sama seperti hotel
berbintang lima.

3. Hotel Berbintan Tiga
Jumlah kamar standart minimal 30m kamar dengan luas 24 m* dan memiliki
2 kamar suite dengan tinggi minimal 2,6 m. Invsetasi tiap-tiap kamar
minimal US$ 39.000, dengan tarif minimal Rp. 78.000.00. Sarana-asrana
yang dimiliki sama seperti hotel berbintang lima.

4. Hotel Berbintang Dua A
Jumlah kamar standart minimal 20 kamar dengan luas 22 m’ dan sebuah
kamar suite dengan luas 44 m’, tinggi kamar 2.6 m’, investasi tiap-tiap
kamar minimal US$ 29.000, dengan tarif Rp. 58.000.00. Sarana yang
dimiliki adalah bar, restaurant, kolam renang, sedangkan fasilitas /aundry
equipment dan function room boleh tidak ada.

5. Hotel Berbintang Satu
Jumlah kamar standart minimal 15 kamar dengan luas 20m’ dan boleh tanpa
kamar suite. Tinggi kamar minimal 2,6 m dengan investasi tiap-tiap kamar
minimal US$ 27.000, dengan tarif minimal Rp. 54,000.00. Sarana yang
harus dimiliki adalah bar, restaurant, sedangkan kolam renang, laundry

equipment dan function room boleh tidak ada.

b. Kriteria Khusus
I. Kriteria Hotel Berbintang Lima dan Empat
Lokasi hotel harus mudah dicapai kendaraan umum atau segala jenis

kendaraan dapat menuju ke lokasi hotel dengan mudah. Hotel harus
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menghindari pencemaran yang diakibatkan oleh suara bising, bau tidak
sedap, debu, serangga maupun binatang. Setiap hotel harus memiliki taman
yang bersih dan rapi serta adanya fasilitas olah raga dan rekreasi. Bangunan
hotel harus memenuhi persyaratan perijinan sesuai dengan undang-undang
yang berlaku. Unsur dekorasi Indonesia harus tercermin dalam ruangan
lobbi. , restaurang, kamar tidaur, dan function room. Hotel yang memiliki
bangunan berlantai empata atau lebih harus memiliki lift atau eskalator.
Untuk komunikasi harus tersedia telepon enam saluran yang dapat
digunakan untuk lokal, interlokal maupun internasional. Fasilitas telez,
sentral video atau televisi, sentral radio dan sentral paging, tersedia alat
deteksi dini untuk pencegahan kebakaran, tersedia pembuangan limbah yang
memadai. Setiap kamar tidur harus dilengkapi dengan kamar mandi serta
ruangan harus kedap suara, sehingga terhindar dari kebisingan luar. Setiap
hotel harus memiliki restauran, bar, function room, ruang poliklinik yang
memenuhi persyaratan kesehatan dan peralatan minimal sesuai dengan
peraturan kesehatan lengkap paramedis serta menyediakan ruangan lain
untuk disewakan minimal tiga ruangan seperti drugstore, travel agent,
beautique, souvenir shop, salon, serta harus mempunyai dapur yang bersih,
rapi,d an aman. Adanya area untuk administrasi, area tata graha, ruang
binatu, dan ruang operator.
2. Kriteria Hotel Berbintang Tiga, Dua, dan Satu

Pada dasarnya unsur-unsur persyaratan untuk hotel berbintang tidak jauh
berbeda. Perbedaannya terletak pada luas lobbi yaitu minimal 30 m?, jumlah
kamar yang tersedia dan fasilitas yang tersedia seperti fasilitas untuk olah
raga dan rekreasi, Sedangkan untuk hotel berbintang dua dan satu, luas lobbi
tidak ditentukan.

2.2.7 Fungsi dan Peranan Hotel
Hotel berfungsi sebagai suatu sarana untuk memenuhi kebutuhan tamu,
sebagai tempat tinggal sementara selama jauh dari tempat asalnya. Oleh karena itu

dalam bahasa asing sering disebut bahwa hotle is home away from home.
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Dalam perkembangannya, hotel sebagai suatu akomodasi komersial
beffungsi bukan hanya untuk menginap, beristirahat, makan dan minum bagi
masyarakat tetapi juga berfungsi sebagai tempat konferensi, pertemuan, rapat,
sebagai penyediaan fasilitas disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan para
konsumen. A

Sebagai industri jasa, usaha perhotelan dalam pelayanannya harus
didukung sarana dan fasilitas yang dibutuhkan oleh tamu, sehingga usaha |
perhotelan benar-benar menjadi usaha komersial yang dapat menghasilkan
keuntungan yang optimal sekaligus menunjang pembangunan di mana hotel-hotel

berada.

Dalam usahanya menunjang pembangunan, peran hotel bertujuan antara
lain (Bachri, 1995 : 11) :
a. meningkatkan industri rakyat
Peranan ini berhubungan dengan pelayanan kepada tamu, antara lain : bahan-
bahan makanan, alat-alat yang dihasilkan oleh industri rakyat.
b. menciptakan lapangan kerja
Hotel merupakan usaha yang memerlukan modal dan tenaga kerja yang besar,
sehingga dengan adanya hotel dapat menyerap tenaga kerja dan menciptakan
lapangan kerja baru karena dalam operasionalnya hotel memerlukan tenaga
kerja yang tidak sedikit.
¢. membantu usaha pendidikan dan pelatihan
Hotel memberi peluang pada karyawan yang baru maupun yang lama untuk

meningkatkan pengetahuan dan skill serta memberi kesempatan kepada siswa-

siswa untuk mempraktekkan ilmunya sehingga dapat menciptakan sumber daya
manusia yang handal dan terampil dalam dunia pariwisata khususnya
perhotelan.

d. meningkatkan pendapatan daerah maupun negara
Devisa negara yang diperoleh dari industri pariwisata khususnya industri
perhotelan tidaklah sedikit, sehingga merupakan salah satu penyumbang devisa

terbesar bagi negara. Hal ini disebabkan hotel merupakan sumber pendapatan

daerah maupun negara yang potensial melalui investasi modal asing,
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data
I. Jenis data penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan kualitatif
2. Sumber data :

Dalam penelitian ini data diperoleh dari pihak-pihak yang mengetahui
pengetahuan tentang keadaan perusahaan yang berkaitan dengan informasi-
informasi yang diperlukan dalam penelitian. Data tersebut dari -

a. data primer
Yaitu informasi yang diperoleh secara langsung di tempat penelitian yang
menjadi objek penelitian yaitu pada Hotel Sulawesi.

b. data skunder
Yaitu data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari sumber-sumber lain
seperti dari brosur-brosur, majalah, -laporan-laporan, dan studi literatur untuk

masalah yang berkaitan dengan penelitian ini.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara, adalah metode pengumpulan data yang diperoleh dengan cara
mengadakan wawancara langsung dengan masalah yang diteliti.

b. Observasi, adalah metode ini dilakukan dengan mengadakan dan pencatatan

mengenai hal-hal yang berhubungan dengan objek yang diteliti.

3.3 Metode Analisis Data
3.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan alat analisis untuk meramalkan
sewa dengan menggunakan persamaan yang memperlihatkan bagaimana sewa
kamar dikaitkan dengan faktor-faktor yang penentunya, dalam hal ini dapat di
lihat besarnya pengaruh penentu terhadap volume sewa.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua atau lebih variabel

bebas terhadap satu variabel tidak bebas, digunakan koefisien regresi berganda.

21
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Dari koefisien tersebut dapat diketahui berapa besar variabel-variabel bebas yang
meliputi dan X, X,, X3, X4 keseluruhan terhadap variabel tidak bebas (Y), hal ini
dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut. (Supranto, 1993 : 298)

Y =bo+ b1 X+ bX;+ b3 X3+ b Xy +e

Di mana :
R 5 = Sewa kamar
bo = Konstanta

by, by, b3bs = Koefisien regresi

X = Tarif/harga kamar
X3 = Biro perjalanan
X3 = Biaya promosi

X4 = Jumlah kamar

e = Error

3.3.2 Analisis Koefisien Korelasi Berganda

Koefisien korelasi berganda merupakan alat ukur untuk mengetahui
tingkat keeratan atau kekuatan hubungan antara variabel tidak bebas dengan
variabel bebas secara bersama-sama.

Untuk mengetahui tingkat hubungan variabel bebas yang terdiri dari
tarif/harga kamar (X)), biro perjalanan (X,), biaya promosi (X3), dan jumlah
kamar (X,) terhadap naik turunnya sewa kamar (Y) secara bersama-sama
digunakan rumus sebagai berikut.

(Supranto, 1993 : 305)
by v KLY Bhe s XFAE, T X .Y

. P
Di mana :
R’ = Koefisien penentuan berganda
b § = Variabel terikat (dependent)
X = Variabel bebas (independent)

b = Koefisien regresi linear
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R tersebut di atas menunjukkan derajat hubungan antara variabel bebas
déngan variabel tidak bebas. Besarnya koefisien korelasi berganda adalah 0
sampai —1 atau 0 sampai 1, apabila koefisien korelasi (R) mendekati 1 atau —1
berarti terdapat hubungan yang kuat. Sebaliknya apabila (R) mendekati O berarti
tidak terdapat hubungan atau hubungannya sangat lemah. Apabila (R) sama
dengan 1 atau —1 berarti terdapat hubungan positif yang sempurna atau hubungan
negatif yang sempurna.
2R =-1, berarti : (+) menunjukkan adanya korelasi positif

(-) menunjukkan adanya korelasi negatif
(0) menunjukkan tidak adanya korelasi
3.3.3 Analisis Koefisien Korelasi Parsial

Koefisien korelasi parsial merupakan alat ukur untuk mengetahui keeratan
atau kekuatan hubungan antara variabel bebas dengan variabel tidak bebas secara
individu.

Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan dari variabel yang terdiri
dari tarif/harga kamar (X), biro perjalanan (X,), biaya promosi (X3), dan jumlah
kamar (X;) secara individu terhadap variabel tidak bebas (Y) maka digunakan
rumus sebagai berikut.

(Dajan, 1990 : 213)

pop, o F
) GO - -
ViKY
Di mana :
r = Koefisien korelasi parsial
X; = Variabel bebas / independent variable
T = Variabel terikat / dependent variable

r tersebut di atas menunjukkan derajat hubungan antara variabel bebas
dengan variabel tidak bebas. Besarnya koefisien korelasi parsial berganda adalah
0 ampi -1 atau O sampai 1, apabila koefisien (r) mendekati 1 atau —1 berarti
terdapat hubungan yang kuat. Sebaliknya apabila (r) mendekati 0 berarti tidak

terdapat hubungan atau hubungan sangat lemah. Apabila (r) sama dengan 1 atau —
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1 berarti tidak terdapat hubungan positif yang sempurna atau hubungan negatif
yang sempurna.
1>R >-1, berarti : (+) menunjukkan adanya korelasi positif

(-) menunjukkan adanya korelasi negatif

(0) menunjukkan tidak adanya korelast
3.3.4 Pengujian Dengan Metode F-test

Pengujian dengan metode F-test ini dimaksudkan untuk mengetahui

apakah seluruh variabel bebas yang terdiri dari tarif/harga kamar (X;), biro
perjalanan (X;), biaya promosi (X3), dan jumlah kamar (X4) secara bersama-sama
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (Y). Adapun langkah-langkah
pengujiannya sebagai berikut. (Supranto, 1993 : 302)

[ hitung = ”p Rli)z//((r:(-)k N
Di mana :
F = Pengujian secara serentak
R’ = Koefisien determinasi
k = Banyaknya variabel bebas
n = Banyaknya data

a. Ketentuan hipotesa adalah :
Ho : bj = 0, berarti tidak ada pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap
variabel tidak bebas (Y)
Ho : by # 0, bararti ada pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel
tidak bebas (Y)
b. Menentukan derajat keyakinan tertentu (a = 0,05)
c. Kriteria pengujiannya adalah :
Ho diterima apabila Fpiung < Fuver berarti tidak terdapat pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel tidak bebas
Ho ditolak apabila Fpiung > Fibel berarti terdapat pengaruh antara variabel bebas

dengan variabel tidak bebas
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3.4 Definisi Operasional Variabel
Agar tidak terjadi salah pengertian dalam mengartikan istilah yang ada

dalam rancangan penelitian ini, maka akan dijelaskan definisi operasional variabel

yang ada dalam model :

I. sewa kamar adalah pemakaian, peminjamam kamar hotel pada Hotel Sulawesi
Jember dengan batas waktu tertentu dalam satuan rupiah

2. tarif kamar adalah harga/tarif kamar standart per malam pada Hotel Sulawesi di
Jember dalam satuan rupiah

3. biro perjalanan adalah biro perjalanan umum dan agen perjalanan yang ada dan
yang dihubungi oleh pihak Hotel Sulawesi. Biro perjalanan umum merupakan
badan yang dapat menyelenggarakan kegiatan pariwisata selain menjual jasa.
Agen perjalanan adalah badan perantara untuk menjual atau mengurus jasa
bagi orang yang akan melakukan perjalanan. Pada variabel biro perjalanan ini
yang diteliti adalah potongan harga yang diberikan perusahaan terhadap biro
perjalanan apabila mereka bisa mengirim konsumennya kepada pihak Hotel
Sulawesi di Jember, dalam satuan rupiah

4. biaya promosi adalah jumlah dana yang dikeluarkan untuk kegiatan-kegiatan
promosi bagi Hotel Sulawesi di Jember dalam satuan rupiah

5. jumlah kamar adalah banyaknya kamar di Hotel Sulawesi di Jember yang

tersedia dan siap untuk dijual dalam satuan rupiah

3.5 Definisi Identifikasi Variabel
Berdasarkan pokok permasalahan dan hipotesis yang diajukan, maka

variabel yang akan dianalisis adalah sebagai berikut :
1. variabel bebas dengan simbol notasi X; yang meliputi :

tarif kamar dengan simbol notasi X

biro perjalanan dengan simbol notasi X,

biaya promosi dengan simbol notasi X;

jumlah kamar dengan simbol notasi X,

2. variabel tidak bebas dengan simbol notasi Y adalah sewa kamar pada Hotel

Sulawesi di Jember
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3.6 Batasan Masalah
| Tipe kamar yang ada di Hotel Sulawesi Jember ada empat tipe, yaitu suite,
deluxe, superior, dan standart. Dalam rancangan penelitian ini yang digunakan
sebagai bahan pertimbangan adalah kamar standart karena tingkat huniannya yang
paling tinggi dibandingkan dengan kamar yang lain.
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi sewa kamar hotel dalam
rancangan penelitian ini dibatasi pada faktor-faktor yang mempengaruhi sewa
kamar standart adalah tarif/harga kamar, biro perjalanan, biaya promosi, dan

jumlah kamar standart.
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3.7 Kerangka Pemecahan Masalah

Data Historis

!

l

Menghitung pengaruh masing-
masing variabel terhadap sewa

kamar dengan regrasi linier

Menghitung pengaruh variabel
secara bersama-sama terhadap

sewa kamar dengan koefisien

masing-masing variabel
terhadap sewa kamar

berganda determinasi
F-test t-test
Menghitung keeratan Menghitung keeratan

antara masing-masing
variabel terhadap sewa
kamar

l

}g;sixpj)ulan
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sedemikian rupa sehingga pelanggan yang datang tidak hanya dari kalangan tamu

saja tetapi juga dari luar hotel.

4.1.2 Struktur Organisasi

Salah satu faktor yang sangat penting dalam perusahaan adalah
menentukan struktur organisasi. Penentuan struktur organisasi yang tepat dalam
arti sesuai dengan perusahaan serta aktivitas usahanya, dengan pembagian tugas
dan tanggung jawab yang jelas akan membantu perusahaan untuk menciptakan
kerja sama yang baik di antara para karyawan.

Struktur organisasi Hotel Sulawesi adalah berbentuk organisasi garis.
Dalam bentuk organisasi garis ini kekuasaan dan tanggung jawab terletak pada
masing-masing departemen, akan tetapi pimpinan tertinggi masih mempunyai
wewenang memberikan instruksi secara langsung terhadap pekerja yang paling
bawah, artinya bawahan masih mempunyai tanggung jawab kepada atasan secara
langsung. -

Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian adalah
sebagai berikut :

a. direktur utama
1. Berhak melakukan pengawasan terhadap direktur serta bawahan
2. Mempunyai wewenang untuk menerima segala informasi yang sejelas-
jelasnya mengenai keadaan hotel
b. direktur
1. Bertanggung jawab penuh terhadap keberhasilan hotel
2. Bertanggung jawab penuh terhadap operasional hotel secara keseluruhan
3. Memelihara koordinasi dan pengendalian atas rencana kerja yang telah
ditetapkan
4. Menentukan dan menetapkan rencana kerja hotel

5. Mendelegasikan wewenang kepada masing-masing bagian

C. duty manager

1. Mengambil keputusan untuk kepentingan perusahaan

2. Mengawasi aktivitas dan operasional hotel
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3. Mengawasi dan memberi motivasi pada bawahannya agar mekanisme kerja

berjalan lancar
d. food and beverage manager
1. Melayani setiap pesanan makanan dan minuman yang dilakukan oleh para

tamu hotel

2. Mengadakan pengawasan terhadap semua penjualan makanan dan minuman
hotel

3. Melakukan pengawasan terhadap setiap  pengadaan bahan yang
berhubungan dengan makanan dan minuman

4. Mengkoordinasi para waiters dalam menyajikan makanan dan minuman

kepada para tamu hotel
e. front office
1. Bertanggung jawab terhadap penjualan kamar hotel
2. Menerima atau menolak setiap penjualan kamar hotel
3. Mencatat semua pesanan tamu ke-dalam guest registration book
4. Membuat laporan terhadap kamar yang terjual dan tamu-tamu yang akan

check out, bekerja sama dengan kasir terhadap hasil penjualan kamar hotel

f. house keeping

1. Bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan yang menyangkut tentang
keindahan, kerapian, kebersihan, kelengkapan, dan kesehatan kamar dimulai
dari kamar mandi sampai kamar tidur serta ruangan-ruangan lain di dalam

hotel

2. Membuat laporan mengenai tata graha seluruhnya terutama laporan

mengenai situasi kamar kepada direktur

g. accounting

1. Bertanggung jawab terhadap semua pendapatan hotel yang didapat dari

penjualan kamar
2. Melakukan semua pembayaran yang menjadi tanggungan hotel

3. Melakukan kontrol terhadap barang-barang yang dibutuhkan oleh semua

departemen
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